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Abstrak 

 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SMK 
Yayasan Pharmasi Semarang selama sekitar 3 bulan, dari bulan Maret 2024 hingga bulan 
Mei 2024. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X PH-2 pada semester 2 tahun 
Pelajaran 2023/2024 dengan jumlah 33 siswa. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 
tes, observasi, dan dokumentasi. Tes digunakan untuk mengukur pemahaman konsep 
siswa-siswi sebelum, selama, dan setelah penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan pendekatan CRT berbantuan GeoGebra dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep matematika siswa. Temuan ini konssisten dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan CRT dapat meningkatkan minat belajar 
siswa. 
 
Kata kunci: Culturally Responsive Teaching, GeoGebra, Pemahaman Konsep Matematika 
 

Abstract 
 

This research is Classroom Action Research (PTK) which was carried out at the Semarang 
Pharmacy Foundation Vocational School for around 3 months, from March 2024 to May 
2024. The subjects og this research were students of class X PH-2 in semester 2 of the 
2023/2024 academic year. With a total of 33 students. Data collection methods are carried 
out through tests, observation and documentation. Tests are used to measure students’ 
understanding of concepts before, during, and after the research. The research results show 
that the application of the CRT approach assisted by GeoGebra can improve students’ ability 
to understand mathematical concepts. This finding is consistent with previous research which 
shows that the CRT approach can increase students’ interest in learning.  
 
Keywords : Cultural Responsive Teaching, GeoGebra, Understanding Mathematical 

Concepts 
 
PENDAHULUAN 

Hal yang sangat penting untuk manusia salah satunya adalah Pendidikan. Setiap 
orang seharusnya mempunyai hak untuk mendapatkan Pendidikan yang sama. Adanya 
Pendidikan akan membuat manusia lebih berkembang dengan pengetahuan umum yang 
dimilikinya. Terlebih lagi dalam pembelajaran yang dilakukan guru dapatt diterapkan dengan 
baik oleh peserta didik. Guru haru mampu melihat karakteristik setiap peserta didik (Zakaria 
et al., 2023). Guru juga harus mampu memberikan pembelajaran yang baik dengan 
melakukan pendekatan. 

Pendekatan pembelajaran adalah metode yang digunakann oleh guru untuk 
melibatkan peserta didik, merangsang minat mereka, dan membimbing mereka dalam 
mencapai tujuan pembelajaran (Wulandari et al., 2023). Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang sering digunakan menggunakan Culturally Responsive Teaching (CRT). 
Pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT). Menurut (Wulandari et al., 
2023) pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching (CRT) diartikan sebagai 

mailto:minatikaselviana7@gmail.com


ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 32682-32687 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 32683 

 

metode yang memperluas peluang keberagaman siswa dengan mengembangkan 
keterampilan akademik dan psikososial mereka. Sedangkan menurut (Musanna, 2012) 
menjelaskan bahwa pendekatan budaya adalah metode pembelajaran yang 
memperhitungkan latar belakang budaya siswa dalam semua aspek proses pembelajaran, 
termasuk perencanaan, pengajaran, dan penilaian. Pendekatan ini memungkinkan siswa 
memahami keterkaitan dan makna materi Pelajaran dalam konteks budaya yang 
disampaikan oleh guru. 

Adanya pendekatan tersebut peserta didik dapat memahami konsep materi yang 
diajarkan. Kemampuan pemahaman konsep ini sangat penting bagi peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah matematika (Bahrudin, 2019). Peserta didik dengannmemahami 
konsepnmatematika, peserta didik dapat membangun maknandanntujuan dari pembelajran 
tersebut. Pemahamannitu sendirin berarti prosess, tindakan, cara mmahami atau membuat 
setiapnmateri  pembelajarannyang diberikan menjadi jelas, terutama dalam pembelajran 
mateatika. 

Tujuan dari pemahman konsep adalah untuk membantui siswanmemahami, 
mengenali, dan mampu mengungkapkannkembali mater yang telah diajarkan, bukannhanya 
sekedar menghafalkan rumus ataunkalimat yang diberikannolehguru atau yang mereka 
bacan dari sumber bacaan. Halnini sejalan denga penelitiannyang dilakukannoleh (Kartika, 
2018) menunjukkan bahwasannya rendahnyankemampuan pemahaman konsep di kalangan 
pesertandidik disebabkan oleh ketidakmampuan mereka dalam memaparkan atau 
mengungkapkan kembalinkonsep yang telah merekanpelajari, serta dalam 
menyajikannkonsep tersebut dalamnbentuk respresentasi matematis.nHal ini menyebabkan 
kurangnya pemahaman konsep di antara peserta didik. 

Berdasarkan observasi di SMK Yayasan Pharmasi Semarang pemahaman konsep 
yang dialami peserta didik masih kurang dikarenakan guru masih menggunakan 
pembelajaran biasa seperti PPT dan buku paket. Maka perlunya pembaharuan dalam 
pembelajaran dengan menggunakan media yang menarik yaitu aplikasi GeoGebra. 
GeoGebra adalah alat pembelajaran yang efektif untuk membantu guru menjelaskan materi 
persamaan garis singgung lingkaran karena dapat menampilkan grafik daerah penyelesaian 
dari masalah persamaan garis singgung lingkaran (Ernawati et al., 2019). 

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan Tindakan agar menjadi lebih baik. Judul 
penelitian ini adalah “Penarapan Pendekatan Culturally Responsive Teaching untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Berbantuan GeoGebra Materi Persamaan Garis 
Singgung Lingkaran Kelas X SMK”. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan di 
SMK Yayasan Pharmasi Semarang, dengan tahap pelaksanaan dilakukan selama sekitar 3 
bulan, dimulai dari bulan maret 2024 hingga bulan mei 2024. 

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa-siswi kelas X PH-2 SMK Yayasan 
Pharmasi Semarang pada semester 2 tahun pelajaran 2023/2024 dengan jumlah 33 siswa 
sebagai subjek penerima tindakan. Sedangkan untuk subjek pelaku tindakan meliputi guru 
matematika kelas X sebagai pengajar, teman sejawat yang bertindak sebagai subjek yang 
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran, serta kepala sekolah sebagai subjek 
sumber data. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil pemahaman konsep siswa 
sebelum, selama dan setelah penelitian dilakukan. Observasi yang digunakan adalah 
observasi sistematis, di mana pengamat menggunakan pedoman sebagai instrumen untuk 
mengamati proses yang berlangsung. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi lembar observasi, tes, dan dokumentasi. 

Lembar observasi juga berfungsi untuk memantau dan mengevaluasi setiap tindakan 
agar proses observasi tetap terkait dengan konteks masalah dan tujuan penelitian. Tes 
digunakan untuk menilai sejauh mana pemahamannkonsep matematka siswa terhadap 
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materi yang diajarakan. Pembelajarannmatematika berbantuan GeoGebra pada materi 
persamaan garis singgung lingkaran dengan pendekatan CRT ini dilaksanakan dalam 2 
siklus, yaitu siklus I dan siklus II. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Tabel 1. Data awal hasil Kemampuan Pemahaman Konsep 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah siswa 33 
Skor Ideal 100 
Nilai Maksimum 85 
Nilai Minimum 50 
Rentang Skor 35 
Skor Rata-rata 66,1 

 
Sesuai dengan rata-rata skor kemampuan pemahaman konsep sebelum 

pelaksanaan tindakan sebesar 66,1%, dengan presentase tersebut maka nilai rata-rata 
kemampuan pemahaman konsep siswa masih kurang dari KKM. 

 
Tabel 2. Ketuntasan Pra siklus 

Skor Kategori Frekuensi Presentase 

0-69 Tidak Tuntas 24 77 
70-100 Tuntas 9 73 

Jumlah 33 100 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Presentase ketuntasan sebelum pelaksanaan tindakan 

 
Berdasarkan hasil pra siklus mendapatkan bahwa siswa yang tidak tuntas dalam 

menyelesaikan soal persamaan garis singgung lingkaran dengan pemahaman konsep 
berjumlah 24 orang persentase 73%. Sedangkan siswa yang tuntas dalam menyelesaikan 
soal persamaan garis singgung lingkaran dengan pemahaman konsep berjumlah 9 orang 
persentase 27%. Makah hal ini diperlukan Tindakan yang lebih lanjut untuk menerapkan 
pendekatan CRT berbantuan GeoGebra. 
 
 
Pembahasan  

Pada sikus pertamanininpeneliti melakukan tindakanndengan menerapkan 
pendekatan CRT berbantuan GeoGebra. Pelaksanaan siklus I dilakukan 2 pertemuan, 
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dimana pertemuan pertama diberikan tindakan dan pertemuan kedua diberikan tes 
kemampuan pemahaman konsep. Pembelajaran terdiri dari 3 kategori yaitu pendahuluan, 
inti dan penutup. Setelah melakukan siklus I diperoleh rata-rata kemampuan siswa dalam 
pemahaman konsep adalah 16 dengan presentase 48% dari 33 siswa hanya yang mencapai 
ketuntasan, sementara siswa belum mencapai ketuntasan sebanyak 17 dengan presentase 
52%. Informasi lebih lanjut dapat dilihat dalam tabel berikut. 

 
Tabel 3. Hasil siklus I 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah siswa 33 
Skor Ideal 100 
Nilai Maksimum 94 
Nilai Minimum 60 
Rentang Skor 34 
Skor Rata-rata 77,6 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 2. Presentase ketuntasan siklus I 

 
Hal ini perlu dilakukan evaluasi dengan mengidentifikasi permasalahan untuk 

dilakukan perbaikan di siklus II. Guru harus dapat menginspirasi siswa dalam pembelajaran 
ini. 

Pada saat melaksanakan siklus II pendekatan CRT berbantuan GeoGebra dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep materi persamaan garis singgung lingkaran 
hal ini terlihat terdapat dari total 33 siswa yang mencapai ketuntasan belajar, sementara 
belum mecapai ketuntasan. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut. 

 
Tabel 4. Hasil siklus II 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah siswa 33 
Skor Ideal 100 
Nilai Maksimum 92 
Nilai Minimum 79 
Rentang Skor 23 
Skor Rata-rata 82,4 
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Gambar 3. Presentase ketuntasan siklus II 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peningkatan ini sangat signifikan, setelah 
peneliti melakukan tindakan dengan menerapkan pendekatan CRT berbantuan GeoGebra 
pada materi persamaan garis singgung lingkaran kelas X PH-2 SMK Yayasan Pharmasi 
Semarang. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dilakukan oleh (Wulandari et al., 2023) 
pembelajaran yang menggunakan CRT dapat meningkatkan minat belajar siswa jadi lebih 
baik. Hal ini bisa dilihat pada tabel berikut ini. 

 
Tabel 5. Perbandingan persentase 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

27% 48% 82% 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching 
berbantuan GeoGebra dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada materi 
persamaan garis singgung lingkaran di kelas X PH-2 SMK Yayasan Pharmasi Semarang. 
Terlihat pada sikus I rata-rata pemahamannkonsep siswa yang tuntas 48% meningkat di 
siklus II dengan persentase 82%. sehingga pengaplikasian pendekatan CRT berbantuan 
GeoGebra ini sudah baik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. 
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